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KATA PENGANTAR 

Atas nama panitia, dengan senang hati saya menyambut semua peserta di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang (UM).Penghargaan tertinggi kami sampaikan untuk kedua pembicara utama 

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6, Dr.rer.nat. Robby Zidny, M.Si, dari Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; Metri Dian Insani, S.Si., M.Pd, dari Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang.  

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. 

Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd; Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si; serta Koordinator Program Studi Pendidikan IPA, Dr. 

Munzil, M.Si atas segala dukungannya hingga terselenggaranya Seminar Nasional Pembelajaran IPA 

ke-6. Saya ucapkan terima kasih pula kepada segenap anggota panitia atas kerja keras, komitmen, dan 

dedikasinya dalam menyelenggarakan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6. 

Kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 tahun ini masih sama hal nya dengan 

penyelenggaran kegiatan Seminar tahun sebelumnya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 juga masih dilakukan secara virtual karena adanya pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat panitia untuk 

menyelenggarakan acara sebaik mungkin.  

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 mengangkat Tema “Peran Pendidik IPA 

di Era Merdeka Belajar : Peluang dan Tantangan” dan diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

seluruh peserta segingga bisa sharing informasi maupun bertukar ide terkait dengan pembelajaran IPA 

dengan memperhatikan peluang dan tantangan di era merdeka belajar saat ini. 

Sekitar lebih dari lima puluh peserta telah mendaftar baik untuk menyajikan presentasi penelitian 

ataupun berpartisipasi dalam seminar yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang 

terpilih akan diterbitkan dalam Jurnal Pembelajaran Sains, FMIPA, Universitas Negeri Malang, yang 

terindeks Sinta 5, sedangkan artikel yang lain akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN.  

Kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan banyak kontribusi untuk menyebarluaskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, baik oleh Dosen, Guru, Peneliti, ataupun Mahasiswa, dan semoga 

semua peserta mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman. Sampai jumpa di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-7 tahun 2022. 

Malang, 9 oktober 2021 

 

       

          Panitia 
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FORMATIVE FEEDBACK BERBASIS SOAL PILIHAN GANDA ISOMORFIK  PADA TOPIK 

PEMBENTUKAN BAYANGAN PADA CERMIN UNTUK SISWA SMP  

Nur Hidayati Rifa’i1, Sentot Kusairi*2, Erti Hamimi1  

 

Prodi Pendidikan IPA FMIPA Universitas Negeri Malang  

Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Malang  

 

Email : sentot.kusairi.fmipa@um.ac.id 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mengembangkan formative feedback berbasis soal pilihan ganda isomorfik pada topik pembentukan 

bayangan pada cermin untuk siswa SMP serta dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian pengembangan (Research and Development). Model penelitian yang digunakan adalah Analysis Design 

Develop Implementation and Evaluation (ADDIE).Pada penelitian ini dihasilkan formative feedback berbasis soal pilihan 

ganda isomorfik pada topik pembentukan bayangan pada cermin. Formative feedback memberikan balikan penjelasan 

berdasarkan jawaban yang diberikan oleh siswa. Formative feedback yang dikembangkan juga dinyatakan valid dan layak 

dengan validitas materi pada butir soal dan balikan sebesar 98,18% (sangat valid) dan 96,25% (sangat valid) serta validitas 

media sebesar 92,19% (sangat valid). Uji keterbacaan terhadap siswa dihasilkan bahwa 95.56% siswa setuju bahwa 

formative feedback ini dapat membantu siswa dalam belajar pembentukan bayangan pada cermin. Uji efektifitas juga 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan formative feedback memiliki pemahaman konsep yang lebih baik daripada 

siswa yang menggunakan media yang lain. 

Katakunci: Formative Feedback, Soal Isomorfik, Pembentukan Bayangan pada Cermin 

PENDAHULUAN  

Asesmen formatif perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Asesmen merupakan suatu 

kegiatan untuk mengumpulkan sejumlah informasi mengenai proses atau hasil belajar yang diperoleh siswa 

(Kusairi, 2012). Pelaksanaan asesmen selama pembelajaran bertujuan agar konsep yang dipahami oleh siswa saat 

pembelajaran dapat terukur (Sari et al., 2019). Dengan dilakukan asesmen formatif, maka setiap kejadian dan 

situasi yang dialami oleh siswa dapat direkam (Kamar et al., 2013). Asesmen formatif juga dapat memberikan 

informasi terkait ketercapaian tujuan pembelajaran (Choi, 2020). Komponen penilaian formatif yaitu umpan balik, 

penilaian teman, dan penilaian diri yang diterapkan pada strategi penilaian formatif jika dilakukan dengan benar 

akan mendorong terbentuknya kebiasaan pikiran dan pemahaman (Gloria, 2020). Feedback yang diberikan pada 

siswa dapat meningkatkan hasil belajar mereka (Burns & Foo, 2013). Hasil asesmen formatif juga dapat 

digunakan sebagai sumber feedback untuk memperbaiki model dan metode pembelajaran yang akan diterapkan 

berikutnya (Ridhwan, 2017).   

Sayangnya dalam pelaksanaan pembelajaran untuk saat ini masih banyak digunakan assessment sumatif. 

Penerapan asesmen sumatif tidak memberikan feedback secara langsung kepada siswa (Harizah, 2020). 

Pelaksanaan asesmen sumatif tanpa memberikan feedback pada siswa dapat menimbulkan kesulitan belajar. 

Pemberian feedback secara langsung setelah siswa menyelesaikan masalah sangat perlu dilakukan (Khafidzoh, 

2017). Pada pembelajaran siswa SMP, masih banyak siswa yang merasa sulit dalam menyelesaikan permasalahan 

di bidang fisika (Husniyah et al., 2016). Materi fisika khususnya pada topik pembentukan bayangan pada cermin 

masih banyak siswa yang belum dapat memahami konsep dengan baik (Ainiyah et al., 2020). 

 Upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam mempelajari alat optik termasuk 

pembentukan bayangan pada cermin telah dilaksanakan dengan beberapa penelitian. Pada penelitian Marsandi 

(2016) dihasilkan bahwa dengan menggunakan video sebagai asesmen formative feedback, siswa dapat lebih cepat 

memahami konsep serta mendapatkan pengalaman belajar yang lebih. Penelitian Aulia (2021) menunjukkan 

bahwa dengan menggunakan asesmen formatif maka pemahaman konsep siswa mengenai alat optik termasuk 

pembentukan bayangan pada cermin dapat meningkat secara signifikan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

dapat diketahui bahwa penggunaan formative feedback cukup efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa mengenai pembentukan bayangan pada cermin. 

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan soal pilihan ganda dilakukan oleh Utomo (2015). Dalam 

penelitian tersebut diketahui bahwa dengan dilakukan tes dalam bentuk soal pilihan ganda, maka proses 

pengkoreksian dan diagnosis kesulitan siswa dapat lebih mudah dilakukan. Pada penerapan tes pilihan ganda, 

siswa sering kali menjawab dengan tebakan (Ismail, 2020). Diperlukan alternatif solusi untuk memastikan agar 
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siswa menjawab sesuai dengan kemampuannya. Salah satu alternatif solusi untuk memastikan siswa menjawab 

tanpa tebakan yaitu dengan penggunaan soal isomorfik. Soal isomorfik merupakan soal yang dapat diselesaikan 

dengan cara yang sama namun dalam permasalahan yang berbeda (Nadhiif et al., 2015). Selain itu formative 

feedback berbasis pilihan ganda isomorfik yaitu suatu media yang berisi soal pilihan ganda dengan konsep 

penyelesaian yang sama (Wagner et al., 2019). Apabila siswa mampu mengerjakan soal isomorfik dengan baik, 

maka dapat diartikan bahwa siswa telah memahami konsep yang dipelajari (Lin & Singh, 2011). Penggunaan soal 

pilihan ganda isomorfik dapat mencegah siswa menjawab soal dengan tebakan. Selain itu, siswa akan menjawab 

sesuai dengan kemampuannya (Kastner & Stangl, 2011). 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu dikembangkan media untuk memudahkan siswa 

dalam memahami topik pembentukan bayangan pada cermin. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

formative feedback berbasis soal pilihan ganda isomorfik pada topik pembentukan bayangan pada cermin untuk 

siswa SMP yang valid dan layak serta dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). Penelitian R&D adalah sebuah 

penelitian yang melakukan pengembangan, perancangan dan menghasilkan suatu produk serta dilakukan 

pengujian validitas produk yang telah dikembangkan (Haris & Putri, 2014). Model yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu model pengembangan ADDIE. Pada pengembangan ADDIE terdapat lima tahap yang 

dilakukan yaitu tahap analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (develop), implementasi 

(implement) dan tahap evaluasi (evaluate) (Dick & Carey, 1996).  

Pada tahap analisis dilakukan suatu analisis permasalahan dengan tujuan agar permasalahan dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dapat teridentifikasi.Dalam hal ini perlu dilakukan analisis kebutuhan 

untuk menyelesaikan masalah yang dialami. Perancangan produk dilakukan dengan mendesain tampilan dan 

mengembangkan indikator. Indikator yang dikembangkan yaitu mengenai pembentukan bayangan pada cermin. 

Setelah dilakukan pengembangan indikator, maka dilakukan perancangan untuk menyusun soal pilihan ganda 

isomorfik dan feedback yang akan diberikan.Pengembangan produk dilakukan berdasarkan rancangan yang telah 

dibuat sebelumnya. Produk yang dikembangkan berupa formative feedback yang berisi petunjuk penggunaan 

media, soal isomorfik, feedback serta profil pengembang. Formative feedback yang telah dikembangkan 

selanjutnya akan diuji. 

Implementasi dilakukan dengan melakukan validasi, uji keterbacaan dan uji efektifitas terbatas. Uji 

validasi dilakukan oleh 1 validator guru dan 1 validator dosen. Siswa SMP kelas VIII sebanyak 30 siswa menjadi 

subjek pada kegiatan uji keterbacaan. Uji validasi dan uji keterbacaan dilakukan dengan teknik kuisioner. Pada 

kuisioner yang telah dibuat, responden hanya perlu menjawab dengan tanda checklist (√). Selanjutnya 

dilakukan wawancara kepada  10 siswa SMP dengan memberikan pretest dan postest untuk 

menguji pemahaman konsep siswa.Evaluasi dilakukan dengan memperbaiki formative feedback yang telah 

dikembangkan. Perbaikan tersebut dilakukan berdasarkan komentar dan saran yang diperoleh dari hasil uji 

validasi dan uji keterbacaan. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa lembar validasi untuk dosen dan guru IPA serta angket 

uji keterbacaan untuk siswa SMP kelas VIII. Lembar validasi terdiri dari lembar validasi materi dan lembar 

validasi media. Lembar validasi materi berisi penilaian validator terhadap soal-soal yang digunakan dalam 

formative feedback dan juga feedback yang diberikan. Pada lembar validasi materi terdiri dari beberapa aspek 

penilaian diantaranya yaitu kesesuaian konsep dan kualitas materi. Sedangkan lembar validasi media berisi 

penilaian terhadap kemudahan dalam pengoperasian media, tampilan media dan isi.  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu saran atau masukan yang diberikan oleh validator dosen dan guru. 

Saran dan masukan yang diberikan yaitu sebagai perbaikan untuk media yang telah dikembangkan. Data 

kuantitatif adalah suatu data berupa angka. Data kuantitatif yang diperoleh dari skor penilaian validator dosen dan 

guru serta kuisioner yang diisi oleh siswa, dapat dilakukan tabulasi sesuai pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan dengan Skala Likert 

Kriteria Penilaian Skor 

Sangat jelas/sangat menarik/sangat 

baik/sangat mudah dipahami/sangat 

lengkap 

4 
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Jelas/menarik/baik/mudah 

dipahami/lengkap 

3 

Kurang jelas/ kurang menarik/ kurang 

baik/ kurang mudah dipahami/ kurang 

lengkap 

2 

Tidak jelas/ tidak menarik/ tidak baik/ 

tidak mudah dipahami/ tidak lengkap 

1 

Sumber: Likert (1932)  

 

Setelah didapatkan nilai dari hasil kuisioner, maka skor rata-rata pada data kuantitatif dapat dihitung 

dengan persamaan berikut: 

Nilai validitas = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

 

Apabila telah dihasilkan nilai validitas dari pada data kuantitatif, selanjutnya dilakukan konversi menjadi 

data kualitatif yang digunakan sebagai acuan sebagaimana Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Interval Kelayakan Media 

No. Nilai Validitas Kriteria 

1.  81%-100% Sangat valid 

2.  61%-80% Valid 

3.  41%-60% Cukup valid 

4.  21%-40% Kurang valid 

5.  0%-20% Tidak valid 

Sumber: Riduwan (2012)  

 

Selain itu, digunakan skala Guttman untuk melakukan uji kelayakan materi serta digunakan untuk angket 

uji keterbacaan yang diisi oleh siswa dengan acuan Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Interval Kelayakan Materi Menggunakan Skala Guttman 

No. Kriteria Penilaian Skor 

1.  Ya 1 

2.  Tidak 0 

Sumber: Guttman (1944)  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan Formative Feedback berbasis Soal Pilihan Ganda Isomorfik 

pada Topik Pembentukan Bayangan pada Cermin sebagaimana Gambar 1. Formative feedback yang 

dikembangkan bertujuan untuk membantu siswa dalam mempelajari topik pembentukan bayangan pada cermin. 

Dengan mengerjakan soal yang terkandung dalam media, siswa akan mendapatkan feedback yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. Dalam formative feedback berisi petunjuk penggunaan media, soal-soal 

isomorfik berserta feedback serta profil sebagaimana Gambar 2. 
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Gambar 1. Tampilan Awal Formative Feedback 

 
Gambar 2. Tampilan Menu Formative Feedback 

 

Tampilan menu mengandung 3 sub menu yang disajikan dalam formative feedback. Sub menu tersebut 

diantaranya yaitu petunjuk, soal dan profil. Pada sub menu petunjuk berisi mengenai cara penggunaan formative 

feedback. Dalam hal ini, sub menu petunjuk bertujuan untuk membantu siswa agar lebih mudah dalam 

mengaplikasikan formative feedback.  

Sub menu yang disajikan selanjutnya yaitu soal yang berisi 4 materi, yaitu mengenai pemantulan cahaya, 

pembentukan bayangan pada cermin datar, cermin cekung dan cermin cembung. Setiap materi disajikan soal-soal 

isomorfik dengan menggunakan tiga butir soal sebagaimana Gambar 3. Tiap butir soal dikembangkan dengan 

menggunakan soal pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban. Dalam mengoperasikan formative feedback, 

setelah siswa mengerjakan 3 butir soal dalam satu konsep, maka akan mendapatkan balikan berupa keterangan 

jawaban salah atau benar.  

 
Gambar 3. Contoh Tampilan Soal Isomorfik 

Apabila jawaban siswa masih menjawab salah, maka akan ditampilkan feedback dan siswa tidak bisa melanjutkan 

untuk mengerjakan soal pada konsep berikutnya sebagaimana Gambar 4.  
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Gambar 4. Tampilan Setelah Siswa Menjawab Salah beserta Feedback 

Apabila siswa menjawab dengan jawaban yang benar, maka akan ditampilkan feedback dan siswa dapat 

melanjutkan untuk mengerjakan soal dengan konsep berikutnya sebagaimana Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan Setelah Siswa Menjawab Benar 

 

Feedback yang disajikan berupa video penjelasan singkat dengan tujuan agar memudahkan siswa dalam 

memahami konsep pembentukan bayangan pada cermin. Video yang disajikan berisi mengenai konsep dasar yang 

harus dipahami oleh siswa. Feedback dilengkapi dengan materi dan cara menggambar diagram pemantulan 

cahaya dan pembentukan bayangan pada cermin yang benar. 

Sub menu selanjutnya yaitu profil. Dalam hal ini disajikan informasi mengenai pengembang formative 

feedback. Informasi mengenai pengembang disajikan secara singkat dan dilengkapi dengan foto. 

Tahap implementasi formative feedback ini yaitu dilakukan uji validasi, uji keterbacaan dan uji efektifitas 

terbatas. Validasi dilakukan oleh satu validator dosen dan guru IPA. Uji keterbacaan dilakukan oleh 30 siswa 

SMP yang telah mempelajari topik pembentukan bayangan pada cermin. Data yang diperoleh dari validasi yaitu 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dihasilkan dari penilaian validator terhadap materi pada soal dan 

feedback yang terkandung dalam formative feedback serta media yang dikembangkan. Data kuantitatif yang 

diperoleh dihitung dalam bentuk analisa rata-rata. Hasil validasi materi butir soal dihasilkan presentase sebesar 

98,18% (sangat valid). Sedangkan hasil validasi terhadap feedback pada media yaitu sebesar 96,25%  (sangat 

valid). Penilaian validator terhadap media formative feedback yang telah dikembangkan sebesar 92,19% (sangat 

valid). Terdapat hal yang perlu diperbaiki mengenai aspek kualitas materi yaitu pada simbol yang digunakan 

dalam soal dan video. Perbaikan dilakukan berdasarkan saran/komentar yang telah dituliskan oleh validator untuk 

menyempurnakan balikan yang disediakan pada media. 

Uji keterbacaan media dilakukan pada siswa yang telah mempelajari materi pembentukan bayangan pada 

cermin. Uji keterbacaan dilakukan dengan memberikan sembilan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan tersebut 

diberikan setelah siswa mengoperasikan media formative feedback. Hasil uji keterbacaan yang dilakukan 

merupakan data kuantitatif. Apabila siswa menjawab “Ya” maka didapatkan 1 poin, sedangkan menjawab 

“Tidak” maka didapatkan 0 poin. Selain itu, siswa dapat menuliskan komentar/saran sebagai data kualitatif dan 

dapat digunakan sebagai perbaikan. Uji keterbacaan menghasilkan data pada Tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Keterbacaan Media 

No. Aspek yang Dinilai 

Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Apakah kalian mudah dalam mengoperasikan program ini? 
93,33% 6,67% 

2.  Apakah kalian mudah dalam memahami setiap kalimat pada 

program ini? 96,67% 3,33% 

3.  Apakah background dan warna telah sesuai dan mendukung tema 

topik pembahasan? 96,67% 3,33% 
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4.  Apakah seluruh tombol dan navigasi dapat dioperasikan dengan 

baik? 86,67% 13,33% 

5.  Apakah ukuran, warna dan jenis huruf yang diterapkan telah 

sesuai? 96,67% 3,33% 

6.  Apakah gambar dan video yang digunakan dalam program ini 

sudah mendukung proses pembelajaran? 96,67% 3,33% 

7.  Apakah feedback yang diberikan dapat membantu kalian dalam 

menyelesaikan masalah dalam soal? 100% 0% 

8.  Apakah program ini dapat memudahkan kalian untuk memahami 

materi pembentukan bayangan pada cermin? 100% 0% 

9.  Apakah program yang telah dikembangkan menarik untuk 

dijadikan media pembelajaran? 93,33% 6,67% 

Rata-rata 95,56% 4,44% 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji keterbacaan media yang dilakukan oleh siswa dihasilkan 

rata-rata siswa menjawab ya sebanyak 95,56% dan menjawab tidak 4,44%. Berdasarkan interval kelayakan media, 

nilai 95,56% termasuk dalam katergori yang sangat layak. Media yang dikembangkan mendapatkan respons yang 

baik dan dapat membantu siswa untuk memahami topik pembentukan bayangan pada cermin. Ditinjau dari 

saran/komentar siswa yang berpendapat bahwa ukuran huruf yang diterapkan dalam media khususnya pada soal 

masih relatif kecil. Perlu dilakukan perbaikan terhadap ukuran huruf yang diterapkan dalam media agar lebih 

jelas. Siswa menuliskan komentar bahwa media yang dikembangkan kurang berwarna. Dalam hal ini, perlu 

dilakukan perbaikan dalam penerapan background dan warna agar media yang dikembangkan lebih menarik. 

Menurut siswa suara penjelasan pada video masih terburu-buru atau terlalu cepat dalam menjelaskan. Perlu 

adanya perbaikan terhadap suara pada video penjelasan, agar dapat meningkatkan pemahaman konsep yang 

dipelajari oleh siswa. 

Selain dilakukan uji keterbacaan siswa, dalam penelitian ini juga dilakukan uji efektifitas terbatas dengan 

metode wawancara. Wawancara yang dilaksanakan bertujuan untuk menguji pemahaman konsep siswa. 

Wawancara dilakukan dengan 10 siswa sebagai responden. Dalam hal ini 10 siswa tersebut dibagi menjadi dua 

kelompok. Dimana 5 siswa dalam satu kelompok akan diberikan pertanyaan kemudian dipersilahkan untuk 

mengoperasikan media yang telah dikembangkan. Setelah itu, siswa tersebut diberikan pertanyaan kembali untuk 

mengetahui pemahaman konsep siswa. Satu kelompok yang lain dengan 5 siswa akan diberikan pertanyaan 

kemudian siswa akan mempelajari sumber yang lain. Setelah itu, siswa tersebut akan diberikan pertanyaan yang 

sama.  

Wawancara pretest yang telah dilakukan, dihasilkan bahwa 60% dari keseluruhan siswa dapat 

menggambarkan diagram pemantulan cahaya dengan benar, namun masih belum didasari dengan konsep yang 

benar. Dari hasil tersebut 30% merupakan siswa sebelum mengoperasikan formative feedback dan 30% lainnya 

merupakan siswa yang belum melakukan studi literatur dengan menggunakan sumber lainnya. Saat dilakukan 

postest 90% siswa dapat menggambarkan diagram pemantulan cahaya dengan benar. Dengan 50% siswa yang 

telah mengoperasikan formative feedback dapat menjelaskan diagram yang telah digambarkan dengan konsep 

yang benar dan 40% siswa yang telah melakukan studi literatur dengan menggunakan sumber lain memiliki 

pemahaman konsep yang sama dengan sebelumnya.  

 Wawancara yang dilakukan pada materi pembentukan bayangan pada cermin datar dihasilkan bahwa 20% 

siswa menggambar dengan diagram yang benar. Dimana 10% siswa sebelum mengoperasikan media serta 10% 

lainnya merupakan siswa yang belum melakukan studi literatur dengan menggunakan sumber lain. Saat posttest 

dilakukan, dihasilkan bahwa 80% siswa dapat menggambarkan diagram pembentukan bayangan dengan benar. 

Dari hasil tersebut 50% merupakan siswa yang telah mengoperasikan formative feedback, sedangkan 30% lainnya 

merupakan siswa yang telah melakukan studi literatur dengan menggunakan sumber yang lain. 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa sebelum mengoperasikan media, diketahui siswa 

beranggapan bahwa pemantulan cahaya adalah cahaya yang memantul apabila terkena cermin. Selain itu, dari 

gambar pemantulan cahaya dijelaskan bahwa sinar pantul akan terletak dibidang yang sama dengan sinar datang. 

Dari gambar pemantulan cahaya yang digambarkan pada Gambar 6.a, juga beralasan bahwa gambar tersebut 

merupakan terjadinya pemantulan cahaya. Dapat diketahui bahwa pemahaman siswa sebelum mengoperasikan 

media terhadap materi pemantulan cahaya masih kurang. Kemudian setelah siswa mengoperasikan media, siswa 

menjawab bahwa pemantulan cahaya adalah proses terpantulnya kembali cahaya yang mengenai suatu permukaan 

atau bidang tertentu. Selain itu, dari gambar yang disajikan saat posttest sebagaimana Gambar 6.b dijelaskan 
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bahwa berlaku hukum pemantulan cahaya yaitu sinar datang, sinar pantul dan garis normal berada pada satu 

bidang datar serta sudut sinar datang dan sudut sinar pantul memiliki besar yang sama.  

 
 

Gambar 6. Diagram Pemantulan Cahaya oleh Siswa yang Mengoperasikan Media 

(a) Jawaban saat pretes, (b) Jawaban saat postest 

 

Selain itu, dilakukan wawancara mengenai pembentukan bayangan pada cermin datar. Dari diagram yang 

digambarkan oleh siswa sebagaimana Gambar 7.a saat pretes dijelaskan bahwa apabila terdapat benda di depan 

cermin akan terbentuk bayangan di dalam cermin, hal tersebut dikarenakan terdapat cahaya sehingga dapat 

membentuk bayangan. Selain itu siswa beranggapan bahwa bayangan yang dihasilkan akan sama dengan benda 

yang di depan cermin. Kemudian setelah siswa mengoperasikan media, saat postest siswa menjelaskan bahwa 

saat bercermin akan dihasilkan bayangan benda. Hal tersebut dikarenakan terdapat suatu cahaya yang mengenai 

cermin datar, kemudian terjadi pemantulan cahaya. Cahaya yang mengenai cermin akan terpancar kembali, 

sehingga dapat membentuk bayangan dari suatu benda. Selain itu, pada diagram pembentukan bayangan yang 

digambarkan, dijelaskan bahwa pertama-tama menggambarkan satu sinar datang beserta sinar pantulnya. 

Kemudian menggambarkan sinar kedua. Kedua sinar tersebut digambar berdasarkan konsep pemantulan cahaya 

sebagaimana Gambar 7. Kemudian ditarik perpanjangan dari sinar tersebut. Dari perpanjangan sinar tersebut akan 

berpotongan disuatu titik. Di titik itulah letak bayangan benda berada dengan bayangan yang terbentuk adalah 

maya tegak dan sama besar. 

 
 

Gambar 7. Diagram Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar oleh Siswa yang Mengoperasikan Media 

(a) Jawaban saat pretes, (b) Jawaban saat postest 

 

Ketika dilakukan wawancara kepada siswa yang menggunakan sumber lainnya, dihasilkan bahwa siswa 

beranggapan bahwa pemantulan cahaya terjadi apabila terdapat sinar yang datang kemudian akan memantul 

kembali. Kemudian dari gambar yang telah disajikan, siswa menjelaskan bahwa apabila terdapat sinar yang 

mengenai suatu cermin maka akan dipantulkan kembali di bidang yang sama. Selain itu, ketika cahaya datang 

mengenai suatu cermin maka sinar pantulnya akan berbeda arahnya. Setelah dilakukan pretest siswa menggali 

referensi dengan menggunakan sumber lainnya. Saat dilakukan postest siswa menjawab bahwa pemantulan 

cahaya adalah proses terpantulnya kembali cahaya yang mengenai suatu permukaan yang mengkilat. Dari diagram 

yang telah digambarkan sebagaimana Gambar 8, siswa menjelaskan bahwa sinar pantul akan mengarah ke arah 

yang semula.  

(a) (b) 

(a) (b) 
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Gambar 8. Diagram Pemantulan Cahaya oleh Siswa yang Menggunakan Sumber Lain 

(b) Jawaban saat pretes, (b) Jawaban saat postest 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa yang menggunakan sumber lain. Sebelum siswa 

melakukan studi literatur, siswa beranggapan bahwa saat terdapat benda di depan cermin akan menghasilkan 

bayangan benda karena terjadi pemantulan cahaya. Berdasarkan diagram pembentukan bayangan yang telah 

digambarkan sebagaimana Gambar 9.a, siswa belum mengetahui penjelasan gambar tersebut. Setelah siswa 

mempelajari dengan menggunakan sumber lain, siswa menjawab bahwa terdapat bayangan di dalam cermin yang 

dikarenakan terdapat cahaya yang memantul setelah mengenai benda yang mengkilat. Berdasarkan diagram 

pembentukan bayangan yang telah digambarkan oleh siswa sebagaimana Gambar 9.b, siswa menjawab bahwa 

terdapat bayangan di dalam cermin datar, hal tersebut dikarenakan bahwa terdapat sinar datang dan sinar pantul. 

 
 

Gambar 9. Diagram Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar oleh Siswa Menggunakan Sumber Lain 

(a) Jawaban saat pretes, (b) Jawaban saat postest 

 

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebelum siswa melakukan studi literatur dengan menggunakan 

sumber lain, siswa menjawab pertanyaan tanpa didasari konsep dasar yang harus dipahami. Setelah siswa 

melakukan studi literatur dengan sumber lain rata-rata menjawab pertanyaan dengan jawaban yang sama dengan 

sebelumnya serta beberapa siswa yang lain menjawab pertanyaan dengan benar namun tanpa didasari dengan 

konsep dasar. Siswa sebelum mengoperasikan formative feedback rata-rata belum memahami konsep dasar. 

Setelah siswa mengoperasikan formative feedback, rata-rata siswa dapat menjawab pertanyaan secara rinci dan 

benar. Siswa yang telah mengoperasikan media formative feedback memiliki pemahaman konsep yang meningkat 

daripada sebelumnya.  

Hasil formative feedback yang dikembangkan dikemas dalam bentuk Compact Disc (CD). Dalam CD 

tersebut formative feedback yang dikembangkan dalam bentuk powerpoint dengan multimedia yang mendukung. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Nurnamawi (2019) bahwa dengan menggunakan powerpoint yang mengandung 

mulitimedia akan memberikan dampak positif salah satunya yaitu pemahaman konsep siswa dapat meningkat. 

Pada media yang dikembangkan berisi petunjuk penggunaan media, soal-soal isomorfik berserta feedback serta 

profil. Soal isomorfik yang dikembangkan pada media ini yaitu menggunakan 3 butir soal. Hal tersebut 

dikarenakan pemahaman konsep siswa dapat teridentifikasi dengan menggunakan soal isomorfik tiga butir soal 

(Lin & Singh, 2013). Selain itu, soal isomorfik 3 butir digunakan agar memudahkan siswa untuk mentransfer 

materi dalam beragam permasalahan yang disediakan (Syahrul & Setyarsih, 2015). Serta dengan menggunakan 

isomorfik tiga butir juga dapat membantu siswa untuk lebih mudah mengaplikasikan konsep yang dipelajari 

dengan masalah yang tersedia (Rahmawati et al., 2020). 

Setelah siswa mengerjakan soal dalam satu materi, maka selanjutnya siswa akan mendapatkan feedback. 

Feedback yang disajikan yaitu berupa video singkat untuk membantu pengguna dalam menyelesaikan soal yang 

telah dikerjakan. Dalam hal ini sejalan dengan penelitian Yulisa (2020) yaitu dengan feedback berupa video maka 

pemahaman konsep siswa akan meningkat.  

Penelitian formative feedback berbasis soal pilihan ganda isomorfik juga dilakukan oleh Hatziapostolou 

dan Paraskais (2010) dan Dewi (2016). Pada penelitian Hatziapostolou dan Paraskais (2010) dihasilkan formative 

feedback dengan feedback secara langsung berupa komentar secara singkat. Pada penelitian Dewi (2016) 

(a) (b) 

(a) (b) 
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dihasilkan formative feedback yang berisi soal isomorfik serta feedback yang disajikan secara langsung. Penelitian 

ini sama dengan yang dilakukan oleh pengembang, namun terdapat perbedaan pada feedback yang diberikan yaitu 

berupa video.  

Pada formative feedback yang telah dikembangkan memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari 

formative feedback ini yaitu (1) mengandung soal isomorfik yang dapat mencegah siswa untuk menjawab soal 

dengan tebakan, namun siswa dapat menjawab berdasarkan kemampuan yang dimiliki (2) feedback yang 

disediakan berupa video sehingga siswa dapat lebih mudah memahami konsep serta dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Hal tersebut dikarenakan formative feedback yang dikembangkan menggunakan soal 

pilihan ganda isomorfik dengan feedback yang spesifik, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami konsep 

(Kusairi, 2020). Formative feedback berbasis soal pilihan ganda isomorfik sangat direkomendasikan bagi guru 

untuk diterapkan dalam pembelajaran. Kurangnya formative feedback ini yaitu belum dapat menginput nilai yang 

diperoleh siswa pada setiap pengerjaan soal. Disarankan bagi peneliti lainnya untuk menambahkan fitur input 

nilai agar siswa dapat mengetahui kemampuannya.  

PENUTUP 

Pada penelitian ini telah dikembangkan formative feedback berbasis soal pilihan ganda isomorfik pada 

topik pembentukan bayangan pada cermin. Formative feedback  yang telah dikembangkan dikategorikan sangat 

valid serta lolos uji keterbacaan kepada siswa. Selain itu, wawancara kepada siswa dihasilkan bahwa formative 

feedback yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Dari produk yang telah dikembangkan masing terdapat kekurangan. Kekurangan tersebut yaitu media 

masih menggunakan aplikasi powerpoint, sehingga belum dapat menginput nilai yang nantinya dapat 

memudahkan siswa untuk mengetahui kemampuannya. Oleh karena itu, disarankan untuk menyempurnakan 

pengembangan formative feedback yang telah dilakukan dengan menambahkan fitur input nilai. 
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